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ABSTRAK 

  Udang adalah komoditas unggulan ekspor Indonesia pada sub sektor perikanan. Tujuan penelitian 

untuk: (1) menentukan keuntungan usaha budidaya udang vaname sistem intensif, (2) menentukan titik impas 

usaha budidaya udang vaname sistem intensif, (3) mengukur margin of safety usaha budidaya udang vaname 

sistem intensif, (4) mengukur rentabilitas usaha budidaya udang vaname sistem intensif, (5) mengukur 

tingkat sensitivitas udang vaname terhadap perubahan variabel yang terjadi. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif, survey, dan kuantitatif yang berlokasi di PT. Alam Gemacitra Prima tahun 2016-2019. Metode 

analisis data adalah analisis keuntungan, titik impas, margin of safety, rentabilitas dan sensitivitas. Hasil 

penelitian adalah: (1) usaha budidaya udang vaname sistem intensif selalu menguntungkan dari tahun 2016-

2019, (2) usaha budidaya udang vaname telah melampaui titik impas dari tahun 2016-2019, (3) margin of 

safety usaha budidaya udang vaname sistem intensif tahun 2016 sebesar 98,93%, tahun 2017 sebesar 99,04%, 

tahun 2018 dan 2019 sebesar 98,85%, (4) rentabilitas usaha budidaya udang vaname sistem intensif memiliki 

nilai lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga bank 12,25% dan secara statistik nyata pada taraf 

kepercayaan 99%, (5) usaha budidaya udang vaname sistem intensif tidak sensitif terhadap perubahan biaya 

dan produksi, baik pada keuntungan, titik impas, margin of safety dan rentabilitas. 

Kata Kunci: keuntungan, titik impas, margin of safety, rentabilitas, sensitivitas 

ABSTRACT 

Shrimp is Indonesia's main export commodity in the fisheries sub-sector. The research objectives are 

to: (1) determine the profitability of intensive system vaname shrimp farming, (2) determine the break-event 

point of intensive system vaname shrimp cultivation, (3) measure the margin of safety of intensive system 

vaname shrimp cultivation, (4) measure the profitability of aquaculture intensive system vaname shrimp, (5) 

measure the level of sensitivity of vaname shrimp to changes in variables that occur. The study uses 

descriptive, survey and quantitative methods located at PT. Alam Gemacitra Prima in 2016-2019. Data 

analysis methods are profit analysis, break event point, margin of safety, profitability, and sensitivity. The 

results of the study are: (1) the intensive system of vaname shrimp farming has always been profitable from 

2016-2019, (2) the business of vaname shrimp cultivation has exceeded the break event point of 2016-2019, 

(3) the margin of safety of the 2016 intensive system vaname shrimp farming is 98.93%, in 2017 amounted to 

99.04%, in 2018 and 2019 amounted to 98.85%, (4) the profitability of intensive system vaname shrimp 

farming has a higher value compared to bank interest rates 12,25% and statistically real at 99% confidence 

level, (5) intensive system vaname shrimp farming is not sensitive to changes in costs and production, both 

on profit, breakeven, margin of safety and profitability. 

Keywords: profit, break event point, margin of safety, profitability, sensitivity 
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PENDAHULUAN 

 Syahdi menyatakan, sektor perikanan 

sangat potensial dan mempunyai prospek 

pengembangan yang besar, salah satunya adalah 

usaha budidaya udang. Peningkatan produksi 

udang ternyata telah memberikan arti tersendiri 

dalam peningkatan devisa dari ekspor non-migas, 

sebab udang telah dapat menunjukkan 

dominasinya sebagai salah satu komoditi andalan 

ekspor di pasaran dunia. Indonesia ternyata 

menempati urutan ketiga terbesar sebagai negara 

pengekspor udang di pasar dunia setelah Thailand 

dan India (Farionita, 2018). 

 Kharisma (2012) menyatakan, udang 

vaname memiliki karakteristik spesifik, seperti 

mampu hidup pada kisaran salinitas yang luas, 

mampu beradaptasi dengan lingkungan bersuhu 

rendah, dan memiliki tingkat keberlangsungan 

hidup yang tinggi. Selain itu juga dinyatakan oleh 

Riani (2012) dan Dermawan (2004), beberapa 

kelebihan udang vaname dibandingkan dengan 

jenis udang lainnya yaitu: (a) Udang vaname 

dapat menghasilkan produksi antara 10–20 ton 

per hektar tambak, sedangkan udang lainnya 

hanya mencapai 2–5 ton per hektar. (b) Udang 

vaname sudah dapat dipanen dalam waktu kurang 

dari 120 hari, sedangkan udang jenis lainnya 

minimal 120 hari. (c) Udang vaname lebih tahan 

penyakit dibandingkan jenis udang lainnya. (d) 

Udang vaname hidup dengan mengisi kolong air 

tambak, sedangkan jenis udang lainnya hidup di 

dasar tambak, sehingga jumlah udang vaname 

yang dapat ditebar lebih banyak serta lebih efektif 

dalam pemanfaatan ruang media budidaya.  

Budidaya udang vaname menghasilkan 

keuntungan yang besar. Keuntungan tersebut 

didapat secara maksimal apabila udang vaname 

yang telah dibudidayakan dapat mencapai laju 

pertumbuhan yang maksimal dan normal. 

Provinsi Jawa Timur sendiri terdapat beberapa 

Kabupaten sebagai penghasil udang vaname 

diantaranya Kabupaten Gresik, Kabupaten 

Sidoarjo, Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, 

Situbondo dan Kabupaten Banyuwangi (M. 

Fariyanto, dalam Febrina 2016). Situbondo telah 

berhasil memproduksi indukan udang vaname 

unggul. Kualitas produksi udang vaname dari 

Kabupaten Situbondo relatif lebih bagus 

dibandingkan dengan kualitas produksi udang 

vaname dari Kabupaten Banyuwangi. Hal ini 

dapat terjadi karena letak wilayah Kabupaten 

Situbondo berada di pesisir pantai utara yang 

mempunyai air laut yang lebih tenang. Hal 

tersebut menjadi salah satu keuntungan dalam 

budidaya udang vaname, di mana kualitas air 

tambak yang baik selama proses budidaya udang 

vaname akan mempertinggi tingkat keberhasilan 

dan kualitas produksinya. 

Berdasarkan laporan Info Akuakultur 

(2016), salah satu ciri dari usaha budidaya udang 

vaname di wilayah Kabupaten Situbondo yang 

menggunakan sistem budidaya intensif, padat 

tebar benurnya tinggi, sehingga produktivitas per 

satuan luas tambak relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan sistem 

budidaya non intensif. Namun demikian yang 

patut menjadi catatan adalah bahwa: (a) biaya 

yang dibutuhkan untuk usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif juga jauh lebih besar, dan 

juga (b) tingkat kematian benur relatif lebih tinggi 

karena padat tebar benurnya tinggi, apabila 

dibandingkan dengan usaha budidaya udang 

vaname sistem non intensif.  

Usaha budidaya udang vaname dapat 

menghasilkan keuntungan dan melampaui titik 

impas bagi pengusaha tambak udang vaname. 

Keuntungan diperoleh dari selisih antara total 

penerimaan (total revenue) dengan total biaya 

(total cost). Sedangkan titik impas (Break Event 

Point)  ialah titik impas di mana posisi jumlah 

pendapatan dan biaya sama atau seimbang 

sehingga tidak terdapat keuntungan ataupun 

kerugian dalam suatu perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang penelitian di 

atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: (1) 

Menentukan keuntungan usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima (2) Menentukan titik impas usaha budidaya 

udang vaname sistem intensif, budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima (3) Mengukur margin of safety usaha 

budidaya udang vaname sistem intensif di PT. 

Alam Gemacitra Prima (4) Mengukur rentabilitas 

usaha budidaya udang vaname sistem intensif di 

PT. Alam Gemacitra Prima (5) Mengukur tingkat 

sensitivitas udang vaname sistem intensif di PT. 

Alam Gemacitra Prima terhadap perubahan harga 

input dan output.  

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif, survey dan kuantitatif. 

Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian 

yang bertujuan untuk mengggambarkan peristiwa 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan antar 

fenomena yang terjadi pada masa sekarang. 

Metode survey pada umumnya merupakan cara 

untuk pengumpulan data dari sejumlah unit atau 

individu dalam jangka waktu tertentu secara 

bersamaan. Metode survey dapat dilakukan 

dengan cara melakukan wawancara secara 

langsung kepada petani responden. Berdasarkan 

jenis datanya, penelitian ini merupakan penelitian 
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kuantitatif karena menggunakan data kuantitatif 

dalam analisisnya (Santoso, 2012). 

Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Alam 

Gemacitra Prima yang terletak di Kabupaten 

Situbondo, Jawa Timur dengan pertimbangan 

karena perusahaan tersebut merupakan salah satu 

penghasil udang vaname terbesar di Kabupaten 

Situbondo. Penelitian dilakukan setelah kegiatan 

panen usaha ternak udang di lokasi penelitian 

untuk musim ternak 2019 selesai. 

Metode Pengambilan Sampel 

 Sebagai populasi, unit pengamatan dan 

analisis adalah petani yang melaksanakan usaha 

budidaya udang vaname sistem intensif pada 

triwulan 1 sampai triwulan 3 dari tahun 2016 

sampai 2019. Hal ini didasarkan atas 

pertimbangan bahwa petani adalah pengelola dan 

pengambil keputusan dalam seluruh aktivitas 

usaha budidaya tersebut.  

 Teknik pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling. 

Jumlah petambak udang vaname yang diambil 

sebanyak 1 petambak udang (yaitu perusahaan 

PT. Alam Gemacitra Prima dari tahun 2016-

2019).  

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk 

menjawab tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Keuntungan 

Untuk menjawab tujuan pertama yaitu 

mengukur keuntungan usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima, maka digunakan analisis keuntungan. 

Keuntungan adalah selisih dari total penerimaan 

dengan biaya yang dikeluarkan. Secara matematis 

analisis keuntungan dapat ditulis sebagai berikut 

(Sukirno, 2001): 

π = TR - TC 

 = P.Q - (TFC+TVC) 

Keterangan: 

Π = Keuntungan usaha budidaya udang 

vaname (Rp) 

TR =  Total penerimaan usaha budidaya udang  

vaname (Rp) 

TC = Biaya total usaha budidaya udang 

vaname (Rp) 

P = Harga udang vaname(Rp/kg) 

Q = Jumlah produksi udang vaname(kg) 

TVC = Total Biaya Variabel usaha budidaya 

udang vaname (Rp) 

TFC = Total Biaya Tetap usaha budidaya udang 

vaname (Rp) 

Untuk menguji hipotesis pertama bahwa usaha 

budidaya udang vaname menghasilkan 

keuntungan, maka digunakan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Apabila TR > TC, maka kegiatan usaha 

budidaya udang vaname di PT. Alam 

Gemacitra Prima menguntungkan. 

b. Apabila TR < TC, maka kegiatan usaha 

budidaya udang vaname di PT. Alam 

Gemacitra Prima merugikan. 

c. Apabila TR = TC, maka kegiatan usaha 

budidaya udang vaname di PT. Alam 

Gemacitra Prima dalam kondisi impas, 

yaitu tidak rugi dan tidak untung. 

2. Analisis Titik Impas (Break Event Point) 

Untuk menjawab tujuan kedua yaitu 

mengukur titik impas usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima, maka digunakan analisis titik impas. Titik 

impas merupakan titik di mana total penerimaan 

sama dengan total biaya (Samryn, 2001). Secara 

matematis dapat ditulis sebagai berikut:  

           
  

       -       

  atau BEP (Rp) = 
  

 -      
      
⁄

 

Di mana:    FC = Biaya Tetap 

        Q  = Tingkat produk BEP 

  P  = Harga jual 

  V  = Biaya variabel 

  S  = Penerimaan 

Untuk menguji hipotesis kedua bahwa usaha 

budidaya udang vaname telah melampaui titik 

impas. 

3. Margin of Safety 

Untuk menjawab tujuan ketiga yaitu 

mengukur margin of safety usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima, maka digunakan rumus sebagai berikut:  

M o S = 
                   -             

                   
      

Kriteria pengambilan keputusan bahwa usaha 

budidaya udang vaname dikatakan aman jika 

semakin besar margin of safety maka semakin 

baik. 

4.  Analisis Rentabilitas 
Untuk menjawab tujuan keempat yaitu 

mengukur rentabilitas usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima maka digunakan rumus sebagai berikut:  

Rentabilitas = 
             

           
         

Pengujian hipotesis tentang perbandingan 

rentabilitas dengan suku bunga bank dilakukan 

secara statistik dengan uji-t satu sampel satu arah 

sebagai berikut :  

a. H0 : 

≤ 


0 

 Ha: 


> 


0
 

b. H0 : 

≥


0 

 Ha: 


< 


0
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Kriteria pengambilan keputusan: 

Jika P-value (Sig.) > α, maka H0 diterima, 

Jika P-value (Sig.) ≤ α, maka H0 ditolak. 

5. Analisis Sensitivitas 

Untuk menjawab tujuan kelima yaitu 

mengukur sensitivitas usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima, maka digunakan analisis sensitivitas. 

Analisis sensitivitas merupakan suatu analisa 

untuk dapat melihat pengaruh-pengaruh yang 

akan terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah 

(Gittinger dalam Susilowati dan Haruni, 2018). 

Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:  

a. Sensitivitas terhadap keuntungan 

                

Keterangan:  

X1 = keuntungan setelah terjadi perubahan  

X0
 
= keuntungan sebelum terjadi perubahan  

X = rata-rata perubahan keuntungan 

Y1 = biaya produksi/produksi setelah terjadi 

perubahan  

Y0 = biaya produksi/produksi sebelum terjadi 

perubahan  

Y  = rata-rata perubahan biaya produksi/produksi. 

b. Sensitivitas terhadap titik impas 

                

Keterangan:  

X1 = titik impas setelah terjadi perubahan  

X0
 
= titik impas sebelum terjadi perubahan  

X = rata-rata perubahan titik impas 

Y1 = biaya produksi/produksi setelah terjadi 

perubahan  

Y0 = biaya produksi/produksi sebelum terjadi 

perubahan  

Y  = rata-rata perubahan biaya produksi/produksi. 

c. Sensitivitas terhadap margin of safety 

                

Keterangan:  

X1 = margin of safety setelah terjadi perubahan  

X0
 
= margin of safety sebelum terjadi perubahan  

X = rata-rata perubahan margin of safety 

Y1 = biaya produksi/produksi setelah terjadi 

perubahan  

Y0 = biaya produksi/produksi sebelum terjadi 

perubahan  

Y  = rata-rata perubahan biaya produksi/produksi. 

d. Sensitivitas terhadap rentabilitas 

                

Keterangan:  

X1 = rentabilitas setelah terjadi perubahan  

X0
 
= rentabilitas sebelum terjadi perubahan  

X = rata-rata perubahan rentabilitas 

Y1 = biaya produksi/produksi setelah terjadi 

perubahan  

Y0 = biaya produksi/produksi sebelum terjadi 

perubahan  

Y  = rata-rata perubahan biaya produksi/produksi. 

Kriteria pengambilan keputusan bahwa usaha 

budidaya udang vaname dikatakan sensitif jika 

semakin besar perubahan karena pengaruh satu 

faktor maka semakin sensitif suatu usaha. 

6. Analisis Trend 

Untuk mengetahui perkembangan dari 

hasil biaya total, keuntungan, dan titik impas 

usaha budidaya udang vaname sistem intensif di 

PT. Alam Gemacitra Prima digunakan analisis 

trend dengan metode kuadrat terkecil (least 

square method). Metode ini untuk melihat 

perkembangan dari data deret waktu, dengan 

formulasi sebagai berikut (Suprapto, 2011). 

         

   
∑ 

 
 

   
∑  

∑  
 

di mana: 

Y = variabel yang diramalkan 

X = tahun ke t (waktu) 

   = konstanta 

  = besarnya perubahan variabel Y yang terjadi 

setiap perubahan satu unit variabel X (nilai 

koefisien regresi trend) 

n = jumlah data 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Investasi 

 Pembudidaya udang vaname sistem 

intensif pada saat memenuhi kebutuhan biaya 

investasi menggunakan biaya yang bersumber 

dari modal sendiri. Kebutuhan biaya investasi 4 

tahun terakhir pada usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Biaya Investasi Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem Intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima, Tahun 2016-2019 

Tahun Ke 
Uraian Jumlah Total 

(Rp) Tambak Sarana dan Prasarana Benih 

0 1.017.003.649 898.822.980 0 1.915.826.629 

1 0 0 540.000.000 540.000.000 

2 31.781.364 0 630.000.000 661.781.364 

3 0 3.614.880 643.500.000 647.114.880 

4 0 3.614.880 661.500.000 665.114.880 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2019). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa biaya investasi 

usaha budidaya udang vaname terdiri dari tambak, 

benih, dan biaya sarana dan prasarana. Biaya 

sarana dan prasarana diperoleh dari biaya 

pembelian alat-alat yang digunakan dalam 

melakukan budidaya udang vaname. Dapat dilihat 

bahwa biaya investasi total yang dibutuhkan pada 

tahun ke nol sebesar Rp 1.915.826.692 untuk 

biaya pembuatan tambak dan pembelian sarana 

dan prasarana, tahun pertama membutuhkan biaya 

sebesar Rp 540.000.000 untuk pembelian benih, 

selanjutnya tahun kedua sebesar Rp 661.781.364 

untuk biaya perbaikan tambak dan pembelian 

benih, sementara pada tahun ketiga Rp 

647.114.880, dan pada tahun keempat sebesar Rp 

665.114.880 untuk biaya pembelian benih dan 

perbaikan sarana dan prasarana. 

Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan pengeluaran 

yang dilakukan selama proses produksi untuk 

pembelian input-input yang digunakan dalam 

suatu produksi. Biaya produksi terdiri dari biaya 

tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya 

yang tidak dipengaruhi oleh output yang 

dihasilkan. Sedangkan biaya variabel adalah biaya 

yang berubah seiring dengan perubahan kuantitas 

output yang dihasilkan. Biaya tetap pada usaha 

budidaya udang vaname sistem intensif meliputi 

biaya tambak, alat-alat, tenaga kerja dan biaya 

lain-lain (biaya pajak, BBM, dan biaya servis), 

sedangkan biaya variabel meliputi biaya benih, 

pakan, obat-obatan dan sewa lahan. 

 

Tabel 2. Biaya Total Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem Intensif di PT. Alam Gemacitra Prima, 

Tahun 2016-2019 

Jenis Biaya 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Biaya Tetap 
    

a. Tambak 31.781.364 31.781.364 31.781.364 31.781.364 

b. Alat-alat 35.028.504 35.028.504 35.028.504 35.028.504 

c. Tenaga Kerja 148.650.000 162.100.000 199.950.000 211.700.000 

d. Biaya Lain-lain 9.720.000 9.720.000 9.720.000 9.720.000 

Total Biaya Tetap 225.179.868 238.629.868 276.479.868 288.229.868 

Biaya Variabel 
    

a. Sewa Lahan 1.161.800.000 1.360.618.500 1.316.462.000 1.373.499.000 

b. Benih 540.000.000 630.000.000 643.500.000 661.500.000 

c. Pakan 170.100.000 170.100.000 170.100.000 170.100.000 

d. Obat-obatan 210.042.000 212.310.000 214.200.000 214.200.000 

Total Biaya Variabel 2.081.942.000 2.373.028.500 2.344.262.000 2.419.299.000 

Biaya Total (Harga Berlaku) 2.307.121.868 2.611.658.368 2.620.741.868 2.707.528.868 

Biaya Total (Harga Konstan) 1.699.957.693 1.844.669.109 1.777.485.716 1.766.126.614 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2019). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa biaya total 

berdasar harga yang berlaku usaha budidaya 

udang vaname sistem intensif di PT. Alam 

Gemacitra Prima pada tahun 2016 hingga 2019 

terus mengalami kenaikan. Dalam empat hektar 

tambak dibutuhkan biaya sebesar Rp 

2.307.121.868 pada tahun 2016, pada tahun 2017 

sebesar Rp 2.611.658.368, tahun 2018 sebesar Rp 

2.620.741.868, dan tahun 2019 sebesar Rp 

2.707.528.868, kenaikan ini disebabkan oleh 
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biaya tenaga kerja, benih, dan obat-obatan yang 

meningkat setiap tahunnya. 

Harga dari tahun ke tahun dipengaruhi 

oleh laju inflasi sehingga untuk mengetahui 

perkembangan biaya total usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima sejak tahun 2016-2019 digunakan harga 

konstan. Berdasar harga konstan maka 

perkembangan biaya dapat digambarkan dengan 

diagram pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Perkembangan Biaya Total (Harga Konstan) Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem 

Intensif di PT. Alam Gemacitra Prima, Tahun 2016-2019 

Gambar 1 menunjukkan bahwa biaya total 

berdasar harga konstan mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2016 besarnya biaya total berdasar harga 

konstan adalah Rp 1.699.957.693, tahun 2017 

mengalami kenaikan menjadi Rp 1.844.669.109, 

sementara pada tahun 2018 mengalami penurunan 

kembali menjadi Rp 1.777.485.716 dan pada 

tahun 2019 sebesar Rp 1.766.126.614.  

Adapun trend biaya total usaha budidaya 

udang vaname sistem intensif di PT. Alam 

Gemacitra Prima sejak tahun 2016-2019 

menunjukkan trend positif dengan persamaan 

sebagai berikut: 
ns 169.566.6783.059.772.1  

Meskipun trend biaya total mengalami 

peningkatan, namun secara statistik tidak nyata 

pada taraf uji 10%.  

Keuntungan 

 Tujuan akhir yang diharapkan dari suatu 

kegiatan usahatani adalah diperolehnya 

keuntungan yang maksimum. Produktivitas yang 

tinggi tidak menjamin bahwa petani akan 

mendapatkan keuntungan yang maksimum dari 

usahataninya. Keuntungan diperoleh dari 

penerimaan dikurangi dengan biaya total yang 

dikeluarkan. Besarnya keuntungan yang akan 

diterima tidak hanya ditentukan oleh tingginya 

produksi, akan tetapi juga ditentukan oleh harga 

dan besarnya biaya yang dikeluarkan. Dengan 

demikian, dapat dinyatakan bahwa produksi 

berpengaruh terhadap tingkat keuntungan yang 

diterima dari usaha budidaya udang vaname. 

Tabel 3. Keuntungan Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem Intensif di PT. Alam Gemacitra Prima, 

Tahun 2016-2019 

Uraian Satuan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Produksi (kg) 273.000 308.676 292.830 305.222 

Harga (Rp) 85.000 88.333 90.000 90.000 

Penerimaan (Rp) 23.205.000.000 27.266.380.000 26.354.700.000 27.469.980.000 

Biaya (Rp) 2.307.121.868 2.611.658.368 2.620.741.868 2.707.528.868 

Keuntungan (Harga 

Berlaku) 
(Rp) 20.897.878.132 24.654.721.632 23.733.958.132 24.762.451.132 

Keuntungan (Harga 

Konstan) 
(Rp) 15.398.193.389 17.414.147.248 16.097.263.175 16.152.597.483 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2019). 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa keuntungan 

berdasar harga berlaku usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif dari tahun 2016 ke tahun 

2017 mengalami kenaikan dari Rp 

20.897.878.132 menjadi Rp 24.654.721.632, 

kenaikan ini disebabkan oleh jumlah produksi dan 

harga yang meningkat. Meskipun pada tahun 

2018 harga udang vaname naik, namun 

keuntungan mengalami penurunan menjadi Rp 

23.733.958.132, hal ini disebabkan oleh 

menurunnya jumlah produksi, kemudian pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi                     

Rp 24.762.451.132 yang disebabkan oleh 

meningkatnya produksi. 

Secara umum keuntungan yang diperoleh 

dari usaha budidaya udang vaname dipengaruhi 

oleh penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. 

Besar atau kecilnya penerimaan disebabkan oleh 

tingginya produksi dan harga jual. Semakin tinggi 

produksi dan harga jual udang vaname maka 

keuntungan yang akan diperoleh akan semakin 

meningkat, sebaliknya jika produksi dan harga 

jual udang vaname rendah maka keuntungan yang 

diperoleh akan menurun. Dengan asumsi, biaya 

produksi yang dikeluarkan dipertahankan tetap. 

Keuntungan yang tinggi juga dapat diperoleh 

apabila petambak dapat menghemat biaya yang 

dikeluarkan, dengan asumsi tingkat penerimaan 

dipertahankan tetap. Berdasarkan nilai dari hasil 

perhitungan di atas dapat dikatakan bahwa usaha 

budidaya udang vaname sistem intensif di PT. 

Alam Gemacitra Prima menguntungkan dari 

tahun 2016 hingga tahun 2019. 

Harga dari tahun ke tahun dipengaruhi 

oleh laju inflasi sehingga untuk mengetahui 

perkembangan keuntungan usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima sejak tahun 2016-2019 digunakan harga 

konstan. Berdasar harga konstan maka 

perkembangan keuntungan dapat digambarkan 

dengan diagram pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Perkembangan Keuntungan (Harga Konstan) Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem 

Intensif di PT. Alam Gemacitra Prima, Tahun 2016-2019 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

keuntungan berdasar harga konstan usaha 

budidaya udang vaname sistem intensif dari tahun 

2016 ke tahun 2017 mengalami kenaikan dari Rp 

15.398.193.389 menjadi Rp 17.414.147.248. 

Tahun 2018 keuntungan mengalami penurunan 

menjadi Rp 16.097.263.175, kemudian pada tahun 

2019 mengalami kenaikan menjadi Rp 

16.152.597.483.  

Adapun persamaan trend keuntungan 

usaha budidaya udang vaname sistem intensif di 

PT. Alam Gemacitra Prima sejak tahun 2016-

2019 menunjukkan trend positif dengan 

persamaan sebagai berikut: 
ns 410.316.47324.550.265.16  

Meskipun trend keuntungan mengalami 

peningkatan, namun secara statistik tidak nyata 

pada taraf uji 10%. 

Titik Impas 

 Titik impas adalah kondisi di mana tingkat 

penjualan perusahaan tidak mendapatkan untung 

dan tidak mendapatkan rugi. Titik impas 

digunakan untuk melihat batas minimal produk 

yang harus diproduksi agar suatu usaha bias 

mendapat keuntungan. Usaha dikatakan berada 

pada titik impas, jika total penerimaan sama 

dengan total biaya (TR=TC). 
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Tabel 4. Titik Impas (Break Event Point) per Proses Produksi Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem 

Intensif di PT. Alam Gemacitra Prima, Tahun 2016-2019 

Uraian Satuan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Biaya Tetap (Rp) 225.179.868 238.629.868 276.479.868 288.229.868 

Harga Jual (Rp) 85.000 88.333 90.000 90.000 

Biaya Variabel (Rp) 2.081.942.000 2.373.028.500 2.344.262.000 2.419.299.000 

Biaya Variabel per unit (Rp/kg) 7.626 7.688 8.006 7.926 

Penerimaan (Rp) 23.205.000.000 27.266.380.000 26.354.700.000 27.469.980.000 

Produksi (kg) 273.000 308.676 292.830 305.222 

BEP (kg) 2.910 2.959 3.372 3.512 

BEP (Harga Berlaku) (Rp) 247.374.165 261.377.929 303.474.013 316.066.007 

BEP (Harga Konstan) (Rp) 182.272.823 184.616.716 205.827.491 206.170.502 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2019). 

Tabel 4 menunjukkan bahwa titik impas 

berdasar harga yang berlaku usaha budidaya 

udang vaname sistem intensif di PT. Alam 

Gemacitra Prima pada tahun 2016 hingga 2019 

terus mengalami kenaikan. Titik impas pada tahun 

2016 sebesar 2.910 kg dan Rp 247.374.165, pada 

tahun 2017 sebesar 2.959 kg dan     Rp 

261.377.929, tahun 2018 sebesar 3.372 kg dan Rp 

303.474.013, dan pada tahun 2019 sebesar 3.512 

kg dan Rp 316.066.007. 

Tinggi rendahnya nilai titik impas 

dipengaruhi oleh penerimaan dan biaya yang 

dikeluarkan. Semakin besar penerimaan dan biaya 

maka nilai dari titik impas (Break Event Point) 

akan semakin tinggi dan demikian sebaliknya, 

semakin kecil penerimaan dan biaya maka nilai 

titik impas  (Break Event Point) akan semakin 

rendah. Bedasarkan nilai dari hasil perhitungan 

titik impas tersebut dapat dikatakan bahwa usaha 

budidaya udang vaname sistem intensif di PT. 

Alam Gemacitra Prima tahun 2016 hingga tahun 

2019 telah melampaui titik impas, karena total 

produksi dan penerimaan yang diperoleh lebih 

besar dari titik impas.  

Harga dari tahun ke tahun dipengaruhi 

oleh laju inflasi sehingga untuk mengetahui 

perkembangan titik impas usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima sejak tahun 2016-2019 digunakan harga 

konstan. Berdasar harga konstan maka 

perkembangan titik impas dapat digambarkan 

dengan diagram padaGambar 3. 

 

Gambar 3. Perkembangan Titik Impas (Harga Konstan) Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem 

Intensif di PT. Alam Gemacitra Prima, Tahun 2016-2019 

Gambar 3 menunjukkan bahwa titik impas 

berdasar harga konstan usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima pada tahun 2016 hingga 2019 terus 

mengalami kenaikan. Titik impas pada tahun 

2016 sebesar Rp 182.272.823, pada tahun 2017 

sebesar Rp 184.616.716, tahun 2018 sebesar Rp 

205.827.491, dan pada tahun 2019 sebesar Rp 

206.170.502.  
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Adapun persamaan trend titik impas usaha 

budidaya udang vaname sistem intensif di PT. 

Alam Gemacitra Prima sejak tahun 2016-2019 

menunjukkan trend positif dengan persamaan 

sebagai berikut: 
*191.645.4883.721.194   

Trend titik impas mengalami peningkatan dan 

secara statistik nyata pada taraf uji 10%. 

 

 

Margin of Safety 

Margin of safety menunjukkan jarak antara 

penjualan yang direncanakan dengan penjualan 

pada titik impas. Dengan demikian margin of 

safety merupakan batas keamanan bagi 

perusahaan dalam hal terjadi penurunan 

penjualan, di mana berkurangnya penjualan 

melampaui batas tersebut perusahaan akan 

menderita kerugian. Margin of safety usaha 

budidaya udang vaname sistem intensif di PT. 

Alam Gemacitra Prima disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Margin of Safety Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem Intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima, Tahun 2016-2019 

Uraian Satuan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Penerimaan (Rp) 23.205.000.000 27.266.380.000 26.354.700.000 27.469.980.000 

BEP (Rp) 247.374.165 261.377.929 303.474.013 316.066.007 

MoS (%) 98,93 99,04 98,85 98,85 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2019). 

Dari Tabel 5 di atas tingkat margin of 

safety tahun 2016 sebesar 98,93%, lalu pada tahun 

2017 mengalami peningkatan yaitu 99,04%, 

sedangkan margin of safety tahun berikutnya 

mengalami penurunan yaitu tahun 2018 dan 2019 

sebesar 98,85%. Artinya adalah, PT. Alam 

Gemacitra Prima mempunyai batas aman atau 

batas jarak maksimum penurunan penjualan 

perusahaan agar tidak mengalami kerugian adalah 

sebesar 98,93% untuk tahun 2016, 99,04% untuk 

tahun 2017, dan 98,85% untuk tahun 2018 dan 

2019.  

Semakin besar nilai margin of safety usaha 

budidaya udang vaname sistem intensif maka 

semakin tidak mudah perusahaan mengalami 

kerugian. Sebaliknya jika semakin kecil nilai 

margin of safety maka semakin mudah 

perusahaan mengalami kerugian. 

Rentabilitas 

Rentabilitas adalah perbandingan 

keuntungan dengan biaya total yang dikeluarkan. 

Jadi rentabilitas digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari biaya yang telah dikeluarkan, 

apabila rentabilitas usaha budidaya udang vaname 

lebih besar dibandingkan dengan suku bunga 

bank yang berlaku maka dapat dikatakan bahwa 

usaha menguntungkan dibandingkan perusahaan 

menginvestasikan atau menabung di bank. 

Rentabilitas usaha budidaya udang vaname sistem 

intensif di PT. Alam Gemacitra Prima dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

 

Tabel 6. Rentabilitas Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem Intensif di PT. Alam Gemacitra Prima, 

Tahun 2016-2019 

Uraian Satuan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 

 Keuntungan  (Rp)    20.897.878.132     24.654.721.632     23.733.958.132     24.762.451.132  

 Biaya Total (Rp)      2.307.121.868       2.611.658.368       2.620.741.868       2.707.528.868  

 Rentabilitas  (%) 905,80 944,03 905,62 914,58 

 Rata-rata (%) 917,51 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2019). 

Dapat dilihat pada Tabel besarnya 

rentabilitas pada tahun 2016 yaitu 905,8%, 

selanjutnya tahun 2017 sebesar 944,03%, 

sedangkan pada tahun 2018 turun menjadi 

905,62%, dan pada tahun 2019 meningkat sebesar 

914,58%. Berdasar nilai rentabilitas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif layak diusahakan. 

Apabila rentabilitas antara usaha budidaya 

udang vaname sistem intensif dibandingkan 

dengan suku bunga bank maka secara statistik 

dapat dilihat hasilnya pada Tabel 7.
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Tabel 7. Analisis Uji Satu Sampel antara Suku Bunga Bank dengan Rata-rata Rentabilitas per Tahun 

Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem Intensif di PT. Alam Gemacitra Prima, Tahun 2016-

2019 

Rentabilitas Suku Bunga t df Sig. (1-tailed) 

917,51% 12,25% 99,646 3 0,000 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2019). 

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa rata-

rata rentabilitas usaha budidaya udang vaname 

sistem intensif sebesar 917,51% per tahun 

berbeda nyata dengan suku bunga bank sebesar 

12,25% per tahun pada taraf kepercayaan 99%. 

Berdasarkan nilai dari hasil analisis uji satu 

sampel tersebut dapat dikatakan bahwa 

rentabilitas usaha budidaya udang vaname sistem 

intensif di PT. Alam Gemacitra Prima melebihi 

suku bunga bank. Besarnya biaya total sistem 

intensif disebabkan oleh biaya tetap dan biaya 

variabel sedangkan keuntungan lebih tinggi 

disebabkan oleh tingginya produksi sehingga 

penerimaan juga tinggi. 

 

Analisis Sensitivitas 

Dalam analisis ini dilakukan beberapa 

perubahan pada faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap rata-rata hasil dari 

keuntungan, titik impas, margin of safety, dan 

rentabilitas dengan menentukan besarnya 

persentase perubahan pada variabel. 

Semakin besar keuntungan, break event 

point, margin of safety, dan rentabilitas yang 

diakibatkan oleh sedikit saja perubahan variabel 

input atau output maka semakin sensitif suatu 

usaha. Sebaliknya semakin kecil keuntungan, 

break event point, margin of safety, dan 

rentabilitas yang diakibatkan oleh banyaknya 

perubahan variabel input atau output maka 

semakin tidak sensitif suatu usaha. 

Tabel 8. Perubahan Variabel terhadap Rata-rata Hasil Keuntungan, BEP, MoS, dan Rentabilitas 

Usaha Budidaya Udang Vaname Sistem Intensif di PT. Alam Gemacitra Prima, Tahun 2016-

2019 

Kriteria 
Perubahan Variabel 

Hasil 
Produksi Biaya Total 

Keuntungan (Rp) 

Turun 90,053% Tetap          31.819.529  

Tetap Naik 905,343%        319.512.586  

Turun 89,793% Naik 81,121%          15.227.826  

BEP (Rp) 
Turun 100,01% Tetap                290.488 

Tetap Naik 0,01%         282.103.972 

Turun 100,01% Naik 0,01%                290.488 

MoS (%) 
Turun 98,91% Tetap                       0,76  

Tetap Naik 99,99%                     98,92  

Turun 98,91% Naik 99,99%                       0,76  

Rentabilitas (%) 
Turun 90,17% Tetap                       0,02 

Tetap Naik 99,99%                       4,09 

Turun 82% Naik 83%                       0,08 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2019). 

Tabel 8 usaha budidaya udang vaname 

sistem intensif masih menguntungkan jika 

produksi tidak menurun lebih dari 90,053% 

dengan biaya total dipertahankan tetap, 

selanjutnya produksi dipertahankan tetap dengan 

biaya total tidak meningkat lebih dari 905,343%. 

Apabila terjadi perubahan seluruh variabel secara 

bersama-sama, usaha budidaya udang vaname 

sistem intensif masih menguntungkan jika 

penurunan produksi tidak lebih dari 89,793% dan 

kenaikan biaya total tidak lebih dari 81,121%. 

Sensitivitas terhadap perubahan biaya dan 

produksi pada break event point yaitu, jika 

produksi diturunkan 100,01% dengan biaya 

dipertahankan tetap, hasil rata-rata nilai break 

event point sebesar Rp 290.488. Selanjutnya 

produksi dipertahankan tetap dengan biaya 

dinaikkan  0,01%, hasil rata-rata nilai break event 

point sebesar Rp 282.103.972. Apabila terjadi 

perubahan seluruh variabel secara bersama-sama 

dengan produksi diturunkan 100,01% dan biaya 
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dinaikkan sebesar 0,01%, maka rata-rata hasil 

break event point sebesar Rp 290.488. 

Sensitivitas terhadap perubahan biaya dan 

produksi pada margin of safety, yaitu,  jika 

produksi diturunkan 98,91% dengan biaya 

dipertahankan tetap, hasil rata-rata nilai margin of 

safety sebesar 0,76%. Selanjutnya produksi 

dipertahankan tetap dengan biaya dinaikkan 

99,99%, hasil rata-rata nilai margin of safety 

sebesar 98,92%. Apabila terjadi perubahan 

seluruh variabel secara bersama-sama dengan 

produksi diturunkan 98,91% dan biaya dinaikkan 

sebesar 99,99%, maka rata-rata hasil margin of 

safety sebesar 0,76%. 

Sensitivitas terhadap perubahan biaya dan 

produksi pada rentabilitas, yaitu,  jika produksi 

diturunkan 90,17% dengan biaya dipertahankan 

tetap, hasil rata-rata nilai rentabilitas sebesar 

0,02%. Selanjutnya produksi dipertahankan tetap 

dengan biaya dinaikkan  99,99%, hasil rata-rata 

nilai rentabilitas sebesar 4,09%. Apabila terjadi 

perubahan seluruh variabel secara bersama-sama 

dengan produksi diturunkan 82% dan biaya 

dinaikkan sebesar 83%, maka rata-rata hasil 

rentabilitas sebesar 0,08%. 

Dari hasil perhitungan analisis sensitivitas 

usaha budidaya udang vaname sistem intensif di 

PT. Alam Gemacitra Prima tidak sensitif terhadap 

perubahan biaya dan produksi, baik pada 

keuntungan, titik impas, margin of safety, dan 

rentabilitas. 

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

 Dari hasil analisis data dan pembahasan 

pada usaha budidaya udang vaname diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: (1)Usaha budidaya 

udang vaname sistem intensif di PT. Alam 

Gemacitra Prima berdasarkan harga berlaku 

menguntungkan pada tahun 2016 dengan nilai 

sebesar Rp 20.897.878.132, tahun 2017 sebesar 

Rp 24.654.721.632, tahun 2018 sebesar Rp 

23.733.958.132, dan tahun 2019 sebesar                 

Rp 24.762.451.132, (2) Usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima berdasarkan harga berlaku telah melampaui 

titik impas pada tahun 2016 dengan nilai sebesar 

2.910 kg dan Rp 247.374.165, tahun 2017 sebesar 

2.959 kg dan Rp 261.377.929, tahun 2018 sebesar 

3.372 kg dan Rp 303.474.013, tahun 2019 sebesar 

3.512 kg dan Rp 316.066.007, (3) Margin of 

safety usaha budidaya udang vaname sistem 

intensif di PT. Alam Gemacitra Prima tahun 2016 

sebesar 98,93%, tahun 2017 sebesar 99,04%, 

tahun 2018 dan 2019 sebesar 98,85%, (4) Rata-

rata rentabilitas usaha budidaya udang vaname 

sistem intensif di PT. Alam Gemacitra Prima 

sebesar 917,51% per tahun berbeda nyata dengan 

suku bunga bank sebesar 12,25% per tahun pada 

taraf kepercayaan 99%. Rentabilitas pada tahun 

2016 sebesar 905,80%, tahun 2017 sebesar 

944,03%, tahun 2018 sebesar 905,62%, dan tahun 

2019 sebesar 914,58%, (5) Usaha budidaya udang 

vaname sistem intensif di PT. Alam Gemacitra 

Prima tidak sensitif terhadap perubahan biaya dan 

produksi, baik pada keuntungan, titik impas, 

margin of safety dan rentabilitas. 

Saran 

(1) Tetap menjaga mutu udang yang dihasilkan 

agar sesuai standart ekspor dan memiliki harga 

jual yang tinggi, (2) Penelitian ini perlu 

dilanjutkan dengan mengkaji tentang 

perkembangan usaha budidaya udang vaname di 

Kabupaten Situbondo, untuk mengetahui apa 

sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

keuntungan usaha budidaya udang vaname dan 

untuk mengetahui apakah memiliki potensi dan 

prospek yang sama atau mungkin lebih baik dari 

PT. Alam Gemacitra Prima, (3) Keuntungan yang 

tinggi pada tahun 2017 disebabkan oleh produksi 

dan harga jual yang tinggi, hal ini dapat 

diterapkan pada tahun mendatang untuk 

menghasilkan penerimaan yang sama atau 

melampauinya.  
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